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This study aims to determine whether or not there is an increase in
mathematics learning outcomes using visual media about fractions of
fourth-grade elementary school students. This study uses a qualitative
research method with a classroom action research approach. The
subjects of the research were fourth-grade elementary school students,
totaling 16 students, consisting of 9 male students and 7 female students.
The object of this research is the result of learning mathematics about
fractions through visual media. The data collection instrument used a
formative test sheet. The results of this study indicate that in the first
cycle the score is 65 with an average grade of 56 so classical learning
completeness is 44%, while in the second cycle, the score is 65 with an
average grade of 80 reaching 100%. Based on the data obtained and the
analysis from cycle I to cycle II, student learning outcomes have
increased by 56%. Thus, it can be concluded that there is an increase in
mathematics learning outcomes in grade IV elementary schools by using
visual media.

Artikel ini dapat diakses secara terbuka dibawah lisensi CC-BY-SA

Pendahuluan
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Pada saat ini sebagian siswa masih banyak yang menganggap mata pelajaran
Matematika sebagai mata pelajaran yang paling sulit. Tidak semua siswa di kelas dapat
dengan mudah memahami pelajaran matematika. Ada yang perlu diulang beberapa kali untuk
dapat memahami matematika. Siswa yang kurang berminat terhadap matematika dan hasil
belajarnya pun belum optimal. Hal ini masih sejalan dengan penelitian Sumaji (2014) bahwa
keberhasilan siswa dalam belajar dipengaruhi minat siswa dalam belajar. Minat setiap siswa
untuk menerima materi yang diberikan oleh guru berbeda-beda. Selain itu, setiap siswa juga
memiliki karakteristik yang berbeda. Oleh karena itu, guru harus menerapkan model atau
media pembelajaran yang kooperatif, menarik, efektif dan interaktif.

Tujuan umum dalam pembelajaran adalah adanya perubahan sikap yang mengarah ke
hal positif dan hasil belajar yang baik, dari ranah kognitif, motorik, maupun psikomotorik.
Dalam kegiatan belajar matematika, kegiatan ceramah dan teks saja tidak akan cukup untuk
siswa menerima informasi. Pembelajaran satu arah menjadi salah satu penyebab
ketidakmampuan siswa dalam memahami materi. Maka diperlukanlah media sebagai
perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan. Media sebagai alat
bantu dalam proses belajar akan memberikan ruang komunikasi antara guru dan siswa. Siswa
setingkat sekolah dasar lebih menggunakan indranya dalam proses penerimaan informasi.
Namun, selama kurang lebih dua tahun terakhir ini, tidak mudah mendapatkan hasil belajar
yang bermakna karena kurangnya gerak anggota tubuh, serta interaksi guru dan siswa yang
mengakibatkan rendahnya hasil belajar siswa di kelas IV SD Negeri 8 Suwawal terutama
materi pecahan.
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Berdasarkan pengamatan hasil belajar siswa pada hari Kamis tanggal 10 Maret 2022
diperoleh nilai yang kurang baik. Sebanyak 13 anak mendapat nilai di bawah KKM. Setelah
dilakukan evaluasi dengan beberapa siswa di luar jam pelajaran, diketahui bahwa mereka
bosan dan tidak ada minat untuk belajar dikarenakan mereka hanya duduk mendengarkan.
Begitupula dengan guru-guru yang lain menyarankan sebaiknya dilakukan kegiatan yang
atraktif melalui media pembelajaran.

Suranata et al. (2019) memaparkan media pembelajaran sebagai alat perantara atau
penggunaan materi, baik melalui pandangan ataupun pendengaran sehingga membangun
kondisi yang dapat membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau
sikap. Setiyawan (2020) media pembelajaran merupakan serangkaian alat yang digunakan
oleh pengajar sebagai si pengirim pesan untuk menyalurkan pesan kepada peserta didik
didalam proses pembelajaran. Nuraeni et al. (2022) & Khaulani et al. (2019) mendefinisikan
media gambar merupakan suatu bentuk yang digunakan dalam proses pembelajaran yang
dapat memudahkan siswa untuk berpikir serta dapat memberikan kesan yang menyenangkan
bagi siswa. Media gambar dapat menampilkan materi dengan memberikan gambar-gambar
yang menarik. Pesan yang dapat disampaikan melalui media gambar dapat berupa simbol-
simbol atau gambar yang sesuai materi yang akan diberikan. Media gambar memiliki berbagai
macam diantaranya foto, poster, kartun.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh Alidawati (2019) dipaparkan
bahwa hasil belajar siswa meningkat dengan menggunakan media visual berupa gambar
rumah adat pada pelajaran IPS yang menunjukkan peningkatan nilai rata-rata dari 60 menjadi
87,69. Hal tersebut membuat peneliti ingin melakukan perubahan dan peningkatan hasil
belajar siswa supaya lebih baik lagi. Sehingga pada penelitian ini akan dirumuskan “Apakah
dengan media visual tentang pecahan dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SD
Negeri 8 Suwawal?”. Berdasarkan rumusan masalah tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui ada atau tidaknya peningkatan hasil belajar matematika menggunakan media
visual tentang pecahan siswa kelas IV SD Negeri 8 Suwawal.

Menurut Hamalik (2007) hasil belajar merupakan terjadinya perubahan tingkah laku
pada diri seseorang yang dapat diamati dan diukur bentuk pengetahuan, sikap dan
keterampilan. Perubahan tersebut dapat diartikan sebagai terjadinya peningkatan dan
pengembangan yang lebih baik dari sebelumnya dan yang tidak tahu menjadi tahu. Sedangkan
menurut Firdana & Trimurtini (2018) pengertian hasil belajar merupakan proses untuk
menentukan nilai belajar siswa melalui kegiatan penilaian atau pengukuran hasil belajar.
Berdasarkan pengertian di atas hasil belajar dapat menerangi tujuan utamanya yaitu untuk
mengetahui tingkat keberhasilan yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti suatu kegiatan
pembelajaran, dimana tingkat keberhasilan tersebut kemudian ditandai dengan skala nilai
berupa huruf atau kata atau simbol (Turrohmah, 2017).

Hasil belajar menunjukkan kemampuan siswa setelah mengalami proses pembelajaran.
Atas dasar tersebut dapat dijadikan penentuan strategi belajar mengajar yang lebih baik. Hasil
belajar ini pada akhirnya difungsikan dan ditujukan untuk keperluan sebagai berikut: (a)
untuk seleksi jabatan atau jenis pendidikan tertentu, (b) untuk kenaikan kelas apakah naik
kelas atau tinggal kelas, 3)untuk penempatan siswa pada kelompok yang sesuai.

Hasil belajar mencakup tiga ranah yaitu: (1) ranah kognitif yang mencakup kegiatan
mental atau otak. Menurut Bloom dalam Shofiya F & Sukiman (2018) ranah kognitif itu
terdapat enam jenjang proses berpikir yaitu: knowledge (pengetahuan/hafalan/ingatan),
comprehension (pemahaman), application (penerapan), analysis (analisis), syntetis(sintetis),
evaluation (penilaian); (2) ranah afektif yang berkenaan dengan sikap seseorang dapat
diramalkan perubahannya bila seseorang telah memiliki penguasaan kognitif tingkat tinggi.
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Tipe hasil belajar afektif akan nampak pada murid dalam berbagai tingkah laku seperti:
perhatiannya terhadap pelajaran, disiplin, motivasi belajar, menghargai guru dan teman
sekelas, kebiasaan belajar dan hubungan sosial; (3) ranah psikomotorik oleh simpson, hasil
belajar ini tampak dalam bentuk keterampilan (skil/), dan kemampuan bertindak individu. Ada
enam tingkatan keterampilan, yakni: gerakan reflek (keterampilan pada gerakan yang tidak
sadar), keterampilan pada gerak-gerak sadar, kemampuan perseptual, termasuk di dalamnya
membedakan visual, membedakan auditif, motorik dan lain-lain, kemampuan di bidang fisik,
misalnya kekuatan, keharmonisan dan ketepatan gerakan-gerakan skill, mulai keterampilan
sederhana sampai pada keterampilan yang komplek, kemampuan yang berkenaan dengan
komunikasi nondecursive, seperti gerakan ekspresif dan interpretatif.

Keberhasilan belajar tidak saja ditentukan oleh peningkatan kemampuan para guru saja,
akan tetapi ditentukan oleh faktor-faktor yang lain yang saling mempengaruhi satu dengan
yang lain, sebagaimana Hamalik (2007) mengemukakan beberapa faktor kesulitan belajar
siswa antara lain: (1) faktor-faktor yang berfungsi dari diri sendiri; (2) faktor-faktor yang
bersumber dari lingkungan; (3) faktor-faktor yang bersumber dari lingkungan masyarakat.
Faktor tersebut senada dengan hasil penelitian Jannah & Zuliana (2015) dinyatakan bahwa
pada pembelajaran matematika khususnya materi pecahan belum optimal karena materi
tersebut dianggap sulit oleh siswa karena. Penyebabnya di antaranya, yakni (1) siswa kurang
memiliki kemampuan prasyarat (memahami materi KPK) untuk mempelajari pecahan, (2)
siswa sulit memahami konsep dari pecahan, (3) siswa belum memahami bentuk-bentuk
pecahan, (4) siswa kurang mampu menyelesaikan operasi pecahan berpenyebut berbeda.

Menurut Heruman dalam Mariyani (2019) pecahan adalah sebagian dari sesuatu yang
utuh. Dalam sebuah gambar bagian yang menjadi perhatian adalah bagian yang ditandai
dengan arsiran. Bagian tersebut dinamakan pembilang. Adapun, bagian yang utuh adalah
bagian yang dianggap sebagai satuan dan dinamakan penyebut. Sedangkan menurut Unaenah
et al. (2020) menyatakan bahwa pecahan adalah bilangan yang bukan bilangan bulat atau
tidak utuh. Bilangan pecahan terdiri dari pembilang dan penyebut. Pecahan merupakan bagian
dari bilangan rasional yang dapat ditulis dalam bentuk dengan a dan b merupakan bulat dan b
tidak sama dengan nol. Secara simbolik pecahan dapat dinyatakan sebagai salah satu dari atau
bagian dari. Jadi mempunyai makna a dibagi b.

Dalam materi bilangan pecahan terdapat jenis jenis pecahan. Jenis pecahan dapat dibagi
menjadi empat, yaitu: (1) pecahan biasa, (2) pecahan campuran, (3) pecahan desimal, dan (4)
pecahan persen. Pecahan biasa adalah lambang bilangan yang digunakan untuk
melambangkan bilangan pecahan dan rasio (perbandingan). Pertama, pecahan biasa adalah
pecahan yang terdiri dari pembilang dan penyebut. Kedua, pecahan campuran adalah pecahan
yang terdiri dari bilangan bulat, pembilang dan penyebut. Ketiga, pecahan desimal adalah
nilai desimal yang mengandung nilai pecahan dibelakang koma. Pecahan desimal yang diubah
menjadi pecahan biasa memiliki penyebut yang berkelipatan 10 (100, 1000, 10.000, dan
seterusnya). Keempat, pecahan persen adalah pecahan perseratus dan dilambangkan dengan
%, contoh: 6%. Operasi hitung pada pecahan yang diterapkan di kelas 4 adalah menyebutkan
dan menuliskan bentuk pecahan, membandingkan dan mengurutkan pecahan,
menyederhanakan pecahan, menjumlahkan dan mengurangkan pecahan, menyelesaikan
masalah yang berkaitan dengan pecahan.

Menurut Sanjaya dalam Mariyani (2019) media visual yaitu media yang hanya dapat
dilihat saja, tidak mengandung unsur suara. Yang termasuk ke dalam media ini adalah slide,
foto, transparansi, lukisan, gambar dan berbagai bentuk bahan yang dicetak seperti media
grafis. Penggunaan media dalam kegiatan belajar di kelas dapat dikatakan memiliki peranan
penting dalam keberhasilan penyampaian pesan atau materi.
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Seperti yang dikemukakan oleh Afridzal (2018) media memiliki beberapa fungsi
khususnya media visual. Pertama, fungsi atensi yaitu menarik dan mengarahkan perhatian
siswa untuk berkonsentrasi kepada isi pembelajaran. Kedua, fungsi afektif dapat terlihat dari
kesenangan siswa saat belajar. Ketiga , fungsi kognitif yaitu untuk memahami dan mengingat
informasi. Keempat, fungsi kompensatoris yaitu untuk mengorganisasikan informasi dan
mengingatnya kembali. Selain itu, Sutikno (2013) juga menyebutkan bahwa ada beberapa
fungsi penggunaan media dalam proses pembelajaran diantaranya ialah: (1) membantu
mempercepat pemahaman dalam proses pembelajaran; (2) memperjelas penyajian pesan agar
tidak bersifat verbalistis; (3) mengatasi keterbatasan ruang; (4) pembelajaran lebih
komunikatif dan produktif; (5) waktu pembelajaran bisa dikondisikan; (6) menghilangkan
kebosanan siswa; (7) meningkatkan motivasi siswa dalam mempelajari sesuatu; (8) melayani
gaya belajar siswa yang berancka ragam; (9) meningkatkan kadar keaktifan/keterlibatan.
Tidak hanya memiliki fungsi, penggunaan media juga memiliki manfaat, menurut Nurrita
(2018) menyatakan bahwa media bermanfaat untuk beberapa hal sebagai berikut: (1)
membangkitkan perhatian siswa; (2) memperjelas informasi yang disampaikan; (3)
menstimulasi ingatan tentang konsep; (4) memotivasi siswa mengikuti materi pembelajaran;
(5) menyajikan bimbingan belajar; (6) membangkitkan performansi siswa yang relevan
dengan materi; (7) memberikan masukan performansi siswa yang benar; (8) mendorong
ingatan, mentransfer pengetahuan keterampilan, dan sikap yang sedang dipelajari.

Dari beberapa pendapat mengenai fungsi serta manfaat media Mariyani (2019)
menyatakan bahwa media dapat membangkitkan motivasi siswa dalam kegiatan belajar dan
pembelajaran, media pembelajaran juga dapat membantu siswa meningkatkan pemahaman,
menyajikan data dari sebuah materi dengan menarik dan terpercaya, memudahkan
menafsirkan data serta mendapatkan informasi dengan suatu kegiatan yang lebih menarik.
Dengan demikian, disimpulkan bahwa media khususnya media visual merupakan suatu
bagian penting dari proses pembelajaran yang memiliki peran dan fungsinya untuk membantu
siswa dalam memahami materi yang disampaikan.

Metode Penelitian

Penelitian adalah suatu proses penyelidikan yang dilakukan secara sistematis yang
ditujukan pada penyediaan informasi untuk menyelesaikan masalah-masalah. Jenis penelitian
ini adalah metode kualitatif dengan pendekatan penelitian tindakan kelas. Pendekatan
penelitian ini berkenaan dengan peningkatan hasil belajar dari ranah kognitif. Dalam PTK ini
yang menjadi subjek penelitian adalah siswa kelas IV SD Negeri 8 Suwawal yang terdiri dari
16 siswa dengan komposisi laki-laki 9 siswa dan perempuan 7 siswa.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini digunakan tes formatif untuk
mendapatkan data tentang hasil belajar siswa berupa angka-angka. Tes formatif adalah
evaluasi yang dilakukan pada setiap akhir pembahasan suatu pokok bahasan atau topik yang
dimaksudkan untuk mengetahui sejauh manakah proses pembelajaran telah berjalan
sebagaimana telah direncanakan (Zulkarnain et al., 2023). Data yang diperoleh berupa skor
hasil belajar matematika materi pecahan dengan soal tes berupa uraian dengan menghitung
nilai rata-rata dan tingkat ketuntasan siswa. Yang dilakukan melalui dua siklus. Siklus I
dilaksanakan pada hari Senin tanggal 14 Maret 2022 dan siklus II dilaksanakan pada hari
Rabu tanggal 16 Maret 2022.

Hasil dan Pembahasan
Hasil penelitian ini menunjukkan pada siklus I yang mendapat nilai > 65 dengan nilai
rata-rata kelas 56 sehingga ketuntasan belajar klasikal 44%, sedangkan pada siklus II yang
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mendapat nilai > 65 dengan nilai rata-rata kelas 80 mencapai 100%. Berdasarkan penelitian
yang telah dilakukan dapat ditunjukkan dalam tabel sebagai berikut.

Tabel 1. Hasil Pengolahan Data

_ Hasil
No Indikator Pra Tindakan Siklus I Siklus 11
| Rata-rata nilai matematika di dalam 46 56 80
kelas IV
2 Ketuntasan capaian materi pecahan 19% 44% 100%

Dari tabel tersebut diperoleh bahwa hasil belajar siswa pada proses pembelajaran
matematika materi pecahan diketahui mengalami kemajuan dan perkembangan dari siklus I
dengan kategori kurang menjadi baik pada siklus II. Hasil pengolahan data tersebut juga dapat
ditunjukkan dalam grafik berikut.

120
100 /
g0

60 hilai rata-rata

—’/ s— | et L ESEN [%]
40 /
20

Pratindakan Siklus | Siklus 1l

Gambar 1. Grafik Pengolahan Data Hasil Belajar Siswa Kelas IV

Pada saat observasi awal sebelum menggunakan media visual pecahan diperoleh hasil
tes pra tindakan dengan persentase ketuntasan klasikal 19% dan setelah menggunakan media
visual maka persentase ketuntasan belajar meningkat menjadi 94%. Berdasarkan data tersebut
maka dapat dinyatakan bahwa hasil belajar siswa sudah meningkat. Data hasil pra tindakan
menunjukkan bahwa dari 16 siswa ada 13 siswa belum tuntas dan memperoleh nilai di bawah
60. Dari data tersebut diketahui masih banyak siswa yang belum tuntas hasil belajarnya.
Berdasarkan pengamatan peneliti, penyebab banyaknya siswa yang nilainya belum tuntas atau
belum mencapai standar KKM disebabkan siswa masih belum memahami arti pecahan dan
cara menyederhanakan pecahan dengan benar. Secara keseluruhan pemahaman siswa dalam
mengurutkan pecahan pada hasil pra tindakan yaitu 19% dan nilai rata-rata 46 dengan kriteria
belum tercapai.

Pada siklus I ada peningkatan hasil belajar siswa dengan persentase ketuntasan belajar
secara klasikal 44% dan nilai rata-rata 56. Sebanyak 7 siswa tuntas dan 9 siswa belum tuntas
karena memperoleh nilai di bawah KKM. Dari data hasil belajar siklus I diketahui siswa
masih mencapai kriteria belum tercapai dengan ketuntasan belajar secara klasikal belum
mencapai persentase minimal yaitu 85%. Secara keseluruhan pemahaman siswa dalam
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mengurutkan pecahan pada hasil data siklus I yaitu 44% dan nilai rata-rata 56 dengan kriteria
belum tercapai.

Setelah peneliti melakukan pembelajaran dengan menggunakan media visual, dapat
diketahui hasil belajar siswa pada siklus II memperoleh nilai rata-rata 80 dengan kriteria
tercapai tingkat keberhasilan pembelajaran. Sebanyak 16 siswa memperoleh nilai sama
dengan atau di atas 65 dan persentase ketuntasan belajar secara klasikal yaitu 100%. Dengan
demikian ketuntasan belajar siswa kelas 4 SD Negeri 8 Suwawal sudah melebihi angka
indikator yang telah ditetapkan yaitu 85%. Maka sesuai dengan data yang diperoleh,
pembelajaran menggunakan media visual telah berhasil pada siklus II.

Penelitian lain juga menunjukkan hasil belajar yang meningkat. Seperti yang
diungkapkan oleh Alidawati (2019) bahwa melalui media gambar berupa rumah adat, dapat:
a) menumbuhkan semangat dan motivasi siswa dalam proses pembelajaran IPS; b)
meningkatakan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS. Rata-rata belajar siswa pada
prasiklus 60. Pada siklus I rata-rata hasil belajarnya adalah 73,85. Sedangkan, pada siklus II
menunjukkan bahwa hasil belajarnya meningkat signifikan yaitu sebesar 87,69. Berdasarkan
hasil tersebut bisa dilihat perubahannya, yaitu dari siklus awal hingga akhir, hasil belajarnya
meningkat secara signifikan. Lebih lanjut, Annisa et al. (2021) juga menemukan media kartu
gambar ilustrasi yang dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa SD N 4 Kalipucang
Wetan Jepara tahun ajaran 2019/2020 baik pada aspek pengetahuan, aspek sikap maupun
aspek keterampilan. Hasil ini berbeda dengan penelitian Setiyawan (2020) menemukan hasil
belajar pada kelas yang memanfaatkan media audio visual lebih efektif dibandingkan dengan
kelas yang memanfaatkan media gambar.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat diambil simpulan bahwa
ada peningkatan hasil belajar matematika pada kelas 4 SD Negeri 8 Suwawal dengan
menggunakan media visual. Peningkatan hasil belajar dapat dilihat dari nilai rata-rata awal
yaitu 46 dengan ketuntasan belajar secara klasikal 19%. Siklus I nilai rata-rata hasil belajar 56
dengan ketuntasan belajar secara klasikal 44%. Siklus II nilai rata-rata hasil belajar 80 dengan
ketuntasan belajar secara klasikal 100%. Dengan demikian, disimpulkan bahwa media visual
dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi pecahan.
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